Journal of Social and Economics Research

Volume 8, Issue 1, June 2026

P-ISSN: 2715-6117
Open Access at: https://idm.or.id/JSER/index.php/JSER

E-ISSN: 2715-6966

ADVANCES IN INFORMATION TECHNOLOGY ARE DRIVING RAPID
TRANSFORMATION IN HEALTHCARE AND FOSTERING A SUSTAINABLE

ECONOMY

KEMAJUAN TEKNOLOGI INFORMASI MENDUKUNG TRANSFORMASI CEPAT
LAYANAN MEDIS DAN MENDORONG EKONOMI BERKELANJUTAN

A. M. Alief Akbar!, Muh. Tsaqif Hafidz2, Arifah Amaliah Puteri?

Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin

?Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Hasanuddin

SProgram Studi Administrasi Kesehatan, Fakultas [lmu Keolahragaan Dan Kesehatan, Universitas

Negeri Makassar

E-mail: akbaraa23a@student.unhas.ac.id’, tsqf. hx@gmail.com?, 240304501088@student.unm.ac.id’

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Correspondent

A. M. Alief Akbar

akbaraa23a@student.u
nhas.ac.id

Keywords:

Digital Health,
Information Technology,
Medical Services

Website:
httpsy//idm.or.id/JSER/inde
x.php/JSER

Page: 400 - 408

The advancement of information technology has significantly
transformed the medical service sector, particularly through the
digitalization of healthcare systems that enhance efficiency, accessibility,
and service quality. This study aims to analyze the role of information
technology in transforming medical services and its implications for
sustainable economic development. The research employs a qualitative
approach using a literature review of relevant scientific publications
from 2018 to 2025. Data were collected from international journals,
institutional reports, and academic sources, and analyzed using content
analysis techniques. The findings indicate that technologies such as
telemedicine, artificial intelligence (Al), big data, and the Internet of
Things (IoT) improve diagnostic accuracy, accelerate service processes,
and expand healthcare access, especially in remote areas. Furthermore,
healthcare digitalization contributes to operational cost efficiency,
increases workforce productivity, and fosters the growth of health
technology-based industries. However, the implementation of these
technologies faces challenges, including infrastructure limitations, data
security concerns, and low levels of digital literacy. Therefore,
supportive policies, human resource capacity building, and robust
digital systems are essential to maximize the benefits of information
technology in healthcare. This study concludes that the integration of
information technology not only enhances medical service quality but
also plays a crucial role in promoting sustainable economic development.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Kemajuan teknologi informasi telah mendorong transformasi
) signifikan dalam sektor layanan medis, khususnya melalui

A. M. Alief Akbar e . c .
digitalisasi sistem kesehatan yang meningkatkan efisiensi,
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ahas.acid aksesibilitas, dan kualitas pelayanan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran teknologi informasi dalam
transformasi layanan medis serta implikasinya terhadap
ekonomi berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi pustaka terhadap berbagai

Kata kunci:

Digitalisasi Kesehatan,
Ekonomi Berkelanjutan,
Layanan Medis

Website:
httpsy//idm.or.id/]SER/inde
x.php/JSER

literatur ilmiah yang relevan pada periode 2018-2025. Data
dikumpulkan dari jurnal internasional, laporan lembaga, dan
publikasi akademik, kemudian dianalisis menggunakan teknik
content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
seperti telemedicine, kecerdasan buatan (Al), big data, dan
Internet of Things (IoT) mampu meningkatkan akurasi
diagnosis, mempercepat proses pelayanan, serta memperluas
jangkauan layanan kesehatan, terutama di daerah terpencil.
Selain itu, digitalisasi layanan kesehatan berkontribusi terhadap
efisiensi biaya operasional, peningkatan produktivitas tenaga

kerja, serta mendorong pertumbuhan industri berbasis teknologi
kesehatan. Namun, implementasi teknologi masih menghadapi
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, keamanan data,
dan rendahnya literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan kebijakan, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, serta penguatan sistem digital untuk mengoptimalkan
manfaat teknologi informasi dalam sektor kesehatan. Penelitian
ini menegaskan bahwa integrasi teknologi informasi tidak hanya
meningkatkan kualitas layanan medis, tetapi juga berperan
penting dalam mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.

Hal: 400 - 408
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah mengubah secara
fundamental struktur dan mekanisme penyediaan layanan kesehatan global (Sengar et
al., 2025). Transformasi ini tidak hanya terbatas pada digitalisasi administrasi, tetapi
telah merambah pada aspek klinis, diagnostik, hingga pengambilan keputusan berbasis
data (Siswati et al., 2025). Konsep digital health kini dipahami sebagai integrasi sistem,
layanan, dan perangkat berbasis teknologi informasi yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan medis serta pengelolaan data kesehatan secara
komprehensi (Erielya Suhermawan & Aktiva Oktariyanda, 2025).

Transformasi ini semakin dipercepat oleh perkembangan teknologi mutakhir seperti
artificial intelligence (Al), Internet of Things (IoT), big data analytics, serta telemedicine
(Raisch & Krakowski, 2021). Studi terbaru menunjukkan bahwa teknologi digital
kesehatan memiliki dampak signifikan dalam mengurangi beban kerja tenaga medis,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memperbaiki kualitas pelayanan pasien secara
keseluruhan (Jeilani & Hussein, 2025). Selain itu, adopsi luas terhadap rekam medis
elektronik, pemantauan pasien jarak jauh, dan platform konsultasi daring terbukti
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mampu meningkatkan akses layanan kesehatan, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan fasilitas (Prima et al., 2025).

Secara empiris, penelitian tahun 2024-2025 mengindikasikan bahwa teknologi seperti
Al dan IoT menjadi faktor paling dominan dalam mendorong transformasi digital di
sektor kesehatan, baik dalam proses klinis maupun manajerial (Mauro et al., 2024).
Teknologi ini memungkinkan analisis data dalam skala besar untuk mendukung
diagnosis prediktif, personalisasi pengobatan, serta deteksi dini penyakit (Kabashkin et
al., 2023a). Laporan tren kesehatan digital global juga menunjukkan peningkatan
penggunaan perangkat wearable dan sistem pemantauan berbasis sensor yang
berkontribusi pada manajemen penyakit kronis secara lebih efektif (Sinaga, 2025).

Di sisi lain, transformasi layanan medis berbasis teknologi informasi memiliki
keterkaitan erat dengan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Sistem kesehatan yang
efisien akan mengurangi beban biaya kesehatan, meningkatkan produktivitas tenaga
kerja, serta mendorong inovasi di sektor industri teknologi kesehatan. Digitalisasi
kesehatan juga menciptakan ekosistem ekonomi baru melalui pengembangan health tech,
startup digital, serta layanan berbasis platform yang membuka peluang kerja dan
investasi. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam layanan kesehatan
tidak hanya meningkatkan hasil klinis, tetapi juga memberikan dampak ekonomi
melalui efisiensi biaya dan optimalisasi sumber daya (Akri et al., 2025).

Namun demikian, implementasi teknologi informasi dalam layanan medis tidak
terlepas dari berbagai tantangan struktural dan etis. Isu keamanan data,
interoperabilitas sistem, serta kesenjangan literasi digital menjadi hambatan utama
dalam optimalisasi pemanfaatan teknologi. Selain itu, keterlibatan pasien dalam desain
dan implementasi teknologi kesehatan masih relatif rendah, padahal hal tersebut
merupakan faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi digital di sektor
kesehatan (West et al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemajuan teknologi informasi telah menjadi katalis utama dalam transformasi layanan
medis modern. Namun, untuk memastikan bahwa transformasi ini mampu mendukung
ekonomi berkelanjutan secara optimal, diperlukan pendekatan yang komprehensif,
meliputi penguatan infrastruktur digital, regulasi yang adaptif, serta peningkatan
kapasitas sumber daya manusia . Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk
mengkaji secara mendalam hubungan antara kemajuan teknologi informasi,
transformasi layanan medis, dan implikasinya terhadap pembangunan ekonomi
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dengan
memanfaatkan data sekunder berupa artikel jurnal, laporan ilmiah, dan buku yang
relevan pada periode 2018-2025. Sumber diperoleh dari database seperti Google Scholar,
ScienceDirect, dan PubMed dengan kata kunci terkait teknologi informasi kesehatan dan
ekonomi berkelanjutan. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan kesesuaian topik,
kebaruan, dan kualitas akademik. Data dianalisis menggunakan teknik content analysis
melalui tahapan reduksi, pengelompokan, dan penarikan kesimpulan. Validitas
diperkuat dengan membandingkan berbagai sumber untuk memperoleh sintesis yang
objektif dan sistematis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil terkait peran teknologi informasi dalam
transformasi layanan medis serta dampaknya terhadap ekonomi berkelanjutan. Hasil
dirangkum dalam dua Tabel 1.

Tabel 1. Transformasi Layanan Medis Berbasis Teknologi Informasi

Teknologi Implementasi dalam Layanan Dampak Utama
Medis
Telemedicine Konsultasi jarak jauh antara dokter ~Meningkatkan akses layanan
dan pasien kesehatan
Rekam Medis Digitalisasi data pasien Efisiensi administrasi dan
Elektronik akurasi
Kecerdasan Buatan Diagnosis dan analisis data klinis Meningkatkan ketepatan
(AI) diagnosis
Big Data Analisis pola penyakit Pengambilan keputusan lebih
cepat
Internet of Things Monitoring pasien secara realtime = Pengawasan kesehatan lebih
(IoT) optimal

Sumber: Data Peniliti, 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi telah mengubah sistem
layanan medis menjadi lebih modern, efisien, dan terintegrasi. Berbagai teknologi
seperti telemedicine, rekam medis elektronik, kecerdasan buatan, big data, dan IoT
berperan dalam meningkatkan akses layanan, mempercepat proses diagnosis, serta
mengoptimalkan pengelolaan data pasien. Hal ini menegaskan bahwa digitalisasi tidak
hanya memperbaiki kualitas pelayanan, tetapi juga meningkatkan efektivitas kerja
tenaga medis.

Tabel 2. Dampak Teknologi Informasi terhadap Ekonomi Berkelanjutan

Aspek Bentuk Dampak Implikasi Jangka Panjang

Ekonomi

Efisiensi Biaya Pengurangan biaya operasional Penghematan anggaran
layanan medis kesehatan

Produktivitas =~ Peningkatan kesehatan tenaga kerja Kinerja ekonomi lebih stabil

Inovasi Munculnya sektor digital health Pertumbuhan industri baru

Industri

Lapangan Kebutuhan tenaga ahli teknologi Penyerapan tenaga kerja

Kerja kesehatan

Akses Layanan Pemerataan layanan kesehatan Peningkatan kesejahteraan

masyarakat

Sumber: Data Peniliti, 2026

Tabel 2 menggambarkan bahwa transformasi digital di sektor kesehatan memberikan
dampak luas terhadap ekonomi berkelanjutan. Efisiensi biaya operasional, peningkatan
produktivitas masyarakat, serta munculnya inovasi industri berbasis teknologi
kesehatan menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
terciptanya lapangan kerja baru dan pemerataan akses layanan kesehatan turut
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan (Olu
et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi telah mendorong
perubahan struktural dalam sistem layanan medis, terutama dalam aspek aksesibilitas,
efisiensi, dan kualitas pelayanan. Transformasi ini ditandai dengan pergeseran dari
model layanan konvensional menuju sistem berbasis digital yang lebih adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan pasien (Cripps & Scarbrough, 2022). Temuan ini
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konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi kesehatan
berkontribusi pada peningkatan efektivitas layanan melalui pemanfaatan sistem
informasi yang terintegrasi serta penggunaan teknologi komunikasi jarak jauh (Navaz
et al., 2021).

Dalam konteks implementasi teknologi, penggunaan telemedicine terbukti menjadi
salah satu inovasi yang paling signifikan (Kabashkin et al., 2023b). Penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa telemedicine mampu mengatasi keterbatasan geografis dan
meningkatkan akses layanan kesehatan, khususnya di daerah terpencil (Colombo, 2020).
Hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan tersebut, tetapi juga
menunjukkan bahwa telemedicine berperan dalam menurunkan biaya transportasi
pasien serta mengurangi waktu tunggu layanan (Baloch et al., 2023). Dengan demikian,
manfaat yang dihasilkan tidak hanya bersifat klinis, tetapi juga ekonomis. Namun
demikian, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini menyoroti bahwa
keberhasilan implementasi telemedicine sangat bergantung pada ketersediaan
infrastruktur digital dan tingkat literasi teknologi masyarakat, yang masih menjadi
tantangan di beberapa wilayah berkembang (Chang et al., 2025).

Selain telemedicine, pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dan big data dalam layanan
medis juga menunjukkan perkembangan yang signifikan. Penelitian oleh (Zhafran
Zharif et al., 2024) menegaskan bahwa Al memiliki potensi untuk meningkatkan akurasi
diagnosis dan mendukung pengambilan keputusan klinis . Hasil penelitian ini
memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa AI mampu mengolah data
pasien dalam jumlah besar secara cepat, sehingga memungkinkan deteksi dini penyakit
dan personalisasi pengobatan (Abdillah, 2024). Namun, penelitian ini memberikan
tambahan analisis bahwa implementasi Al masih menghadapi kendala terkait validitas
data, integrasi sistem, serta aspek etika dalam penggunaan data pasien. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi dan realitas
implementasinya di lapangan.

Lebih lanjut, penggunaan Internet of Things (IoT) dalam pemantauan kesehatan pasien
secara real-time juga memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
layanan (Okwor et al., 2024). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa perangkat
berbasis sensor mampu membantu tenaga medis dalam memantau kondisi pasien
secara berkelanjutan. Temuan dalam penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menunjukkan bahwa IoT tidak hanya meningkatkan kualitas monitoring, tetapi
juga berperan dalam pencegahan penyakit melalui sistem peringatan dini. Dengan
demikian, teknologi ini berkontribusi pada pergeseran paradigma layanan kesehatan
dari kuratif menjadi preventif (Radha et al., 2021).

Dalam kaitannya dengan ekonomi berkelanjutan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan kesehatan memberikan dampak positif terhadap efisiensi biaya dan
produktivitas. Penelitian sebelumnya dari (Bocean & Varzaru, 2025) menyatakan bahwa
teknologi kesehatan mampu mengurangi biaya operasional melalui otomatisasi dan
optimalisasi sumber daya. Hasil penelitian ini mengonfirmasi hal tersebut dengan
menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital mengurangi biaya administrasi,
mempercepat proses layanan, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan fasilitas
kesehatan. Selain itu, peningkatan kualitas kesehatan masyarakat berdampak langsung
pada produktivitas tenaga kerja, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan
ekonomi.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kontribusi teknologi terhadap ekonomi
berkelanjutan tidak hanya terbatas pada efisiensi biaya. Dibandingkan dengan
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penelitian sebelumnya, studi ini menekankan munculnya ekosistem ekonomi baru yang
didorong oleh inovasi teknologi kesehatan. Perkembangan industri health-tech, startup
digital, serta layanan berbasis platform menciptakan peluang kerja baru dan
meningkatkan daya saing ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi
memiliki peran ganda, yaitu sebagai alat peningkatan kualitas layanan sekaligus sebagai
penggerak pertumbuhan ekonomi.

Di sisi lain, tantangan dalam implementasi teknologi informasi tetap menjadi isu
penting yang perlu diperhatikan. Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada
manfaat teknologi tanpa membahas secara mendalam hambatan yang dihadapi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa masalah keamanan data, privasi pasien, serta
kesenjangan literasi digital menjadi faktor utama yang menghambat optimalisasi
teknologi (Hameed et al., 2024). Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan kurangnya
regulasi yang adaptif juga menjadi kendala dalam penerapan teknologi secara luas.
Temuan ini memberikan kontribusi tambahan dengan menekankan pentingnya
pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada pengembangan teknologi, tetapi
juga pada aspek sosial, ekonomi, dan regulasi (Ma et al., 2022).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak hanya
mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga memperkaya kajian dengan
menambahkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
teknologi informasi, layanan medis, dan ekonomi berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam bahwa keberhasilan
transformasi digital dalam sektor kesehatan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sistem, kebijakan, dan masyarakat dalam
mengadopsinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kemajuan teknologi informasi terbukti menjadi faktor utama dalam mendorong
transformasi layanan medis ke arah yang lebih efisien, akurat, dan mudah diakses.
Implementasi teknologi seperti telemedicine, kecerdasan buatan, big data, dan Internet
of Things tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, tetapi juga
mempercepat proses diagnosis serta memperluas jangkauan layanan, khususnya di
wilayah dengan keterbatasan fasilitas. Dari sisi ekonomi, digitalisasi layanan kesehatan
memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi biaya, peningkatan produktivitas
tenaga kerja, serta terbentuknya ekosistem industri baru di bidang teknologi kesehatan.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam sektor medis memiliki
peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Namun demikian, optimalisasi manfaat teknologi masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, isu keamanan data, serta kesenjangan
literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pengembangan teknologi,
kebijakan yang adaptif, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar
transformasi layanan medis dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

Saran

Pemanfaatan teknologi informasi dalam layanan medis perlu dioptimalkan melalui
penguatan infrastruktur digital, khususnya di daerah yang masih memiliki keterbatasan
akses. Pemerintah dan pemangku kepentingan disarankan untuk mengembangkan
kebijakan yang adaptif serta mendukung integrasi sistem kesehatan berbasis digital
secara menyeluruh. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi hal
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yang krusial, baik bagi tenaga medis maupun masyarakat, guna meningkatkan literasi
digital dan efektivitas penggunaan teknologi kesehatan. Institusi pendidikan dan
pelatihan diharapkan dapat berperan aktif dalam menyiapkan kompetensi yang sesuai
dengan kebutuhan transformasi digital.

Dari sisi keamanan, diperlukan sistem perlindungan data yang lebih kuat untuk
menjaga privasi pasien serta meningkatkan kepercayaan dalam penggunaan layanan
digital. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan kajian empiris berbasis
data lapangan guna mengukur secara kuantitatif dampak teknologi informasi terhadap
kinerja layanan medis dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, sehingga
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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